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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN SERANGGA NOKTURNAL DAN PERANANNYA 

TERHADAP KESEIMBANGAN DI PERTANAMAN JAGUNG DESA WAY 

URANG, KALIANDA, LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

ARIF SEPTIAN DWI FADILLAH 

 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting yang memiliki 

peran strategis dalam pembangunan pertanian serta perekonomian di Indonesia. 

Namun, produktivitas jagung seringkali terancam oleh serangan hama, khususnya 

serangga herbivor. Serangga nokturnal (aktif malam hari) memiliki peran penting 

dalam ekosistem pertanian, tidak hanya sebagai hama, tetapi juga sebagai polinator, 

predator, parasitoid, dan dekomposer yang mendukung keseimbangan ekosistem. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, tingkat keanekaragaman, 

serta peranan serangga nokturnal pada fase pra musim tanam dan fase vegetatif (30 

HST) pertanaman jagung di Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 - Januari 2026 menggunakan 

metode purposive random sampling dengan alat perangkap kain lampu (light sheet 

trap). Analisis data dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi Simpson (C). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada fase pra musim ditemukan 40 individu 

serangga nokturnal yang terdiri atas 5 ordo, 11 famili, dan 15 spesies. Sementara 

itu, pada fase vegetatif (30 HST) ditemukan 85 individu yang terdiri atas 5 ordo, 15 

famili, dan 20 spesies. Ordo Hymenoptera (famili Vespidae) merupakan kelompok 

yang paling mendominasi. Nilai H’ pada fase pra musim sebesar 2,350 dan fase 

vegetatif (30 HST) sebesar 1,970 (kategori sedang). Nilai E pada fase pra musim 

sebesar 0,868 dan fase vegetatif (30 HST) sebesar 0,658 (kategori tinggi), 

sedangkan nilai C pada fase pra musim sebesar 0,126 dan fase vegetatif (30 HST) 

sebesar 0,298 (kategori rendah), yang menunjukkan bahwa komunitas serangga 

nokturnal berada dalam kondisi yang relatif stabil dan seimbang. Secara ekologis, 

ditemukan 12 spesies berperan sebagai herbivor (hama), 6 spesies sebagai polinator, 

5 spesies sebagai dekomposer, serta masing-masing 2 spesies sebagai parasitoid dan 

predator. 

 

Kata kunci: Jagung, Serangga Nokturnal, Light Sheet Trap, Keanekaragaman. 



 

ABSTRACT 

 
 

DIVERSITY OF NOCTURNAL INSECTS AND THEIR ROLE IN 

BALANCE IN CORN PLANTS IN WAY URANG VILLAGE, KALIANDA, 

SOUTH LAMPUNG 

 

By 

 

ARIF SEPTIAN DWI FADILLAH 

 

 

Corn (Zea mays L.) is an important food crop that plays a strategic role in 

agricultural and economic development in Indonesia. However, corn productivity 

is often threatened by pest attacks, especially herbivorous insects. Nocturnal insects 

(active at night) play an important role in agricultural ecosystems, not only as pests, 

but also as pollinators, predators, parasitoids, and decomposers that support 

ecosystem balance. This study aims to identify the types, levels of diversity, and 

roles of nocturnal insects in the pre-planting season and vegetative phase (30 DAP) 

of corn cultivation in Way Urang Village, Kalianda, South Lampung. The study was 

conducted from December 2025 to January 2026 using a purposive random 

sampling method with a light sheet trap. Data analysis was carried out using the 

Shannon-Wiener diversity index (H’), evenness index (E), and Simpson dominance 

index (C). The results of the study showed that in the pre-season phase, 40 

individuals of nocturnal insects were found consisting of 5 orders, 11 families, and 

15 species. Meanwhile, in the vegetative phase (30 DAP), 85 individuals were 

found consisting of 5 orders, 15 families, and 20 species. The Hymenoptera order 

(Vespidae family) was the most dominant group. The H’ value in the pre-season 

phase was 2.350 and the vegetative phase (30 DAP) was 1.970 (medium category). 

The E value in the pre-season phase was 0.868 and the vegetative phase (30 DAP) 

was 0.658 (high category), while the C value in the pre-season phase was 0.126 and 

the vegetative phase (30 DAP) was 0.298 (low category), which indicates that the 

nocturnal insect community is in a relatively stable and balanced condition. 

Ecologically, 12 species were found to act as herbivores (pests), 6 species as 

pollinators, 5 species as decomposers, and 2 species each as parasitoids and 

predators. 

 

Keywords: Corn, Nocturnal Insects, Light Sheet Trap, Diversity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan terpenting di 

dunia setelah padi dan gandum. Di Indonesia, jagung merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang mempunyai peranan strategis dalam pembangunan 

pertanian dan perekonomian. Diperkirakan kebutuhan jagung dalam negeri 

lebih dari 58% untuk pakan, pangan 30% dan sisanya untuk bahan baku 

industri lainnya dan benih. Kebutuhan pemenuhan jagung dalam negeri akan 

meningkat seiring dengan peningkatan konsumsi bahan baku pangan dan 

pakan bahkan untuk ekspor (Kementan, 2017).  

Sebagai komoditas pertanian strategis nasional, jagung banyak dikembangkan 

diberbagai provinsi. Provinsi Lampung merupakan daerah sentra produksi 

jagung terbesar ketiga setelah Provinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah dengan 

kontribusi sebesar 8,26 persen terhadap jumlah produksi jagung nasional pada 

tahun 2016-2018. (Kementan, 2020). Berdasarkan Badan Pusat Statistika 

(BPS) Provinsi Lampung (2020), pada tahun 2019 Kabupaten sentra produksi 

jagung di Provinsi Lampung ialah Kabupaten Lampung Timur dengan total 

produksi sebesar 963.909 ton. Kabupaten sentra produksi jagung terbesar 

kedua di Provinsi Lampung ialah Kabupaten Lampung Selatan dengan total 

produksi sebesar 539.302 ton. 

Tingkat produktivitas jagung yang tinggi tersebut tidak selalu mengalami 

keberhasilan panen dalam jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor baik internal maupun eksternal, salah satunya serangan herbivor 

(hama). Menurut Sari dkk., (2020) tanaman jagung merupakan salah satu  
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tanaman yang dapat terserang hama pada semua fase (vegetatif dan generatif) 

pertumbuhannya sehingga seringkali mengalami penurunan hasil produksi 

bahkan mengalami kegagalan panen, salah satunya berasal dari ordo 

Hemiptera yang menjadi hama utama pada tanaman jagung. Berdasarkan 

penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh Naftaly dkk., (2024) serangga 

yang hidup pada lahan jagung didominasi oleh serangga predator 

(Hymenoptera). Hewan-hewan yang menyerang tanaman jagung paling 

banyak berasal dari kelompok insekta (Nurmaisah dan Purwati, 2021).  

Serangga (insekta) adalah anggota dari filum artropoda (binatang dengan kaki 

beruas-ruas), terdiri dari kurang lebih 675.000 spesies, dan terbesar di setiap 

habitat dunia. Hewan ini hidup di tempat yang kering dan tubuhnya ditutupi 

dengan kitin, yang membuat serangga mampu beradaptasi dengan lingkungan 

dan memiliki kemampuan beradaptasi yang besar terhadap lingkungan 

(Hasanah dkk., 2019). Serangga sendiri merupakan hewan yang sudah ada 

sejak zaman dahulu dan mendominasi bumi. Jumlah spesies yang telah 

teridentifikasi mencapai satu juta spesies dan diperkirakan masih ada sekitar 

10 juta spesies yang belum diidentifikasi (Wati dkk., 2021).  

Penggolongan jenis serangga berdasarkan aktivitasnya, dikenal serangga yang 

aktif di siang hari (diurnal) dan serangga yang aktif di malam hari 

(nokturnal). Serangga malam (nokturnal) adalah serangga yang tergolong 

menghabiskan waktunya untuk hidup dan beraktivitas pada malam hari. Pada 

aktifitasnya, serangga malam memerlukan sedikit cahaya untuk penunjuk 

jalannya saat beraktivitas. Serangga malam lebih tertarik dengan cahaya yang 

sedikit terang karena serangga beranggapan warna lampu yang dilihat sesuai 

dengan warna makanannya (Hadi et al.,  2009). Serangga nokturnal dapat 

melihat gelombang cahaya yang lebih panjang daripada manusia dan dapat 

melihat panjang gelombang cahaya dari 300-400 nm sampai 600-650 nm 

(Fatoni, 2002).  

Serangga dalam suatu ekosistem dapat memberikan kontribusi terhadap 

kehidupan manusia, baik yang dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif. Menurut Fakhrah (2016), serangga memiliki berbagai peranan 

penting diantaranya sebagai hama, polinator, predator, parasitoid, dekomposer 
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maupun serangga yang dianggap netral atau tidak memiliki dampak langsung 

terhadap tanaman budidaya. Serangga dianggap sebagai hama ketika 

keberadaannya merugikan kesejahteraan manusia, estetika suatu produk, atau 

kehilangan hasil panen. Selain sebagai hama tanaman (fitofag) beberapa 

kelompok dan jenis serangga dapat menjadi pembawa atau vektor penyakit 

tanaman yang berupa virus atau jamur (Meilin dan Nasamsir, 2016). 

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dilakukan, kajian mengenai 

keanekaragaman serangga nokturnal pada berbagai ekosistem masih 

tergolong terbatas dibandingkan dengan penelitian tentang serangga diurnal 

yang telah banyak dilakukan. Penelitian sebelumnya oleh Naftaly dkk., 

(2024) pada fase vegetatif dan generatif pertanaman pertanian menunjukkan 

adanya 6 ordo, 13 famili, dan 18 genus serangga nokturnal, dengan dominasi 

dari ordo Hymenoptera. Namun, penelitian mengenai keanekaragaman 

serangga nokturnal pada fase pra musim tanam masih jarang dilakukan, 

sehingga informasi terkait kondisi tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian mengenai keanekaragaman serangga nokturnal beserta 

peran ekologisnya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, khususnya pada 

pertanaman jagung fase pra musim dan fase vegetatif di Desa Way Urang, 

Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan. Melalui pemahaman terhadap 

struktur komunitas serangga nokturnal dan fungsi ekologisnya, diharapkan 

dapat dirumuskan strategi pengelolaan agroekosistem yang lebih efektif, 

ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui jenis-jenis serangga nokturnal yang hidup pada fase pra 

musim tanam dan fase vegetatif (30 hari setelah tanam) pertanaman jagung 

di Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman serangga nokturnal di pertanaman 

jagung Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan. 
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3. Mengetahui peranan serangga nokturnal terhadap keseimbangan 

agroekosistem pada pertanaman jagung di Desa Way Urang, Kalianda, 

Lampung Selatan. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan metode atau 

cara yang efektif dan ramah lingkungan bagi masyarakat dalam 

mengidentifikasi keanekaragaman serangga nokturnal pada lahan jagung guna 

mengendalikan hama dan menjaga stabilitas produksi jagung di Desa Way 

Urang, Kalianda, Lampung Selatan. 

 

1.4 Kerangka Pikir 
 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman penting dan banyak 

ditanam oleh petani di Indonesia, jagung dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

ternak dan bahan baku industri seperti, bahan pelapis kertas. Kebutuhan 

jagung yang tinggi tersebut menunjukkan bahwa usahatani jagung berpeluang 

untuk terus dikembangkan. Provinsi Lampung merupakan produsen jagung 

tertinggi ketiga di Indonesia. Salah satu sentra produksi jagung di Provinsi 

Lampung adalah Kabupaten Lampung Selatan, dimana jagung menjadi 

komoditas utama untuk subsektor tanaman pangan. Semua proses kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia pasti akan menemui sebuah permasalahan, salah 

satunya adalah serangan hama (herbivor). Tanaman jagung adalah salah-satu 

tanaman yang dapat diserang dari mulai fase vegetatif sampai fase generatif 

sehingga sangat mengancam daripada hasil pada saat memasuki masa panen. 

Hama yang sering bermunculan berasal atau tergolong dalam kelompok 

serangga.  

Serangga memiliki waktu beraktifitas yang berbeda-beda, beberapa jenis 

serangga aktif pada siang hari (diurnal) dan ada jenis serangga yang aktif 

pada malam hari (nokturnal). Serangga nokturnal memerlukan cahaya 

sebagai penunjuk arah dalam beraktivitas pada malam hari. Kegiatan yang 

dilakukan serangga ini antara lain mencari makanan, melakukan reproduksi 
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dan berbagai aktifitas lainnya. Pada berbagai ekosistem serangga mempunyai 

peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem yaitu sebagai 

polinator, predator, parasitoid, dan dekomposer. Namun apabila jumlah dan 

jenis serangga tertentu yang terus meningkat dan populasi yang tidak 

terkontrol akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem dan juga berakibat 

pada manusia itu sendiri. 

Penelitian mengenai keanekaragaman serangga diurnal pada berbagai 

ekosistem telah banyak dilakukan. Sebaliknya, kajian terkait serangga 

nokturnal masih relatif terbatas dan belum banyak mendapat perhatian. 

Penelitian sebelumnya banyak dilakukan ketika pada fase vegetatif dan 

generatif pertanaman pertanian. Namun masih terbatas ketika pada fase pra 

musim tanam pertanaman pertanian. Dalam penelitian ini, pengambilan 

sampel serangga nokturnal dilakukan menggunakan metode perangkap kain 

putih (light sheet trap), disertai dengan pengukuran parameter lingkungan 

yang meliputi suhu, kelembapan, dan kecepatan angin. Serangga yang 

diperoleh kemudian diidentifikasi berdasarkan karakter morfologinya. Data 

hasil dari pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks kemerataan (E), dan indeks 

dominansi (C) untuk mengetahui struktur komunitas serangga nokturnal pada 

pertanaman jagung di Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan. Analisis 

ini juga mencakup peranan ekologis serangga yang ditemukan, baik sebagai 

herbivor (hama), predator, polinator, parasitoid, maupun dekomposer. 

 

 

 

 

 



 

II. TINJAUN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Jagung 

 

Jagung manis (Zea mays L.) termasuk tanaman semusim dari jenis graminae 

yang memiliki batang tunggal dan monoceous. Siklus hidup tanaman ini 

terdiri dari fase vegetatif dan generatif (Karim dkk., 2020). Tumbuhan ini 

merupakan salah satu tanaman pangan selain gandum dan padi. Sebagai 

salah satu sentra produksi jagung di Indonesia, Lampung merupakan daerah 

yang sesuai untuk tanaman jagung. Jagung tumbuh dan berproduksi dengan 

baik di dataran rendah sampai ketinggian 1.300 meter di atas permukaan 

laut (mdpl). Iklim yang paling cocok untuk tanaman jagung adalah daerah 

yang beriklim sedang dengan curah hujan tahunan 250-10.000 mm (Gambar 

1.) (Marzuki dan Suprapto, 2002). Berikut ini klasifikasi tanaman jagung 

berdasarkan (ITIS, 2025). 

Kingdom  : Plantae 

Divisio  : Tracheophyta 

Class  : Magnolipsida 

Order  : Poales 

Family  : Poaceace 

Genus  : Zea 

Species  : Zea mays L.
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Gambar 1. Tanaman jagung 

(Dokumen pribadi, 2025) 

 

2.1.1 Morfologi Tanaman Jagung 

Tanaman jagung memiliki akar serabut yang terdiri dari akar primer, 

akar sekunder, dan akar adventif. Akar primer bersifat sementara dan 

biasanya berfungsi pada tahap awal pertumbuhan tanaman. 

Selanjutnya, akar sekunder berkembang untuk membantu 

meningkatkan kemampuan penyerapan air dan nutrisi dari tanah. 

Akar yang hidup dan berfungsi lama adalah akar adventif atau akar 

serabut yang tumbuh dari pangkal batang. Fungsi akar primer dan 

akar sekunder yang digantikan akan tetap ada meskipun akar tersebut 

mulai mati. Akar adventif adalah bentuk lain dari akar yang tumbuh 

dari pangkal batang di atas permukaan tanah, kemudian menembus 

dan masuk ke dalam tanah (Su’ud dan Lestari, 2018). 

 

Jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, berbentuk silindris, 

dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas. Pada buku ruas terdapat 

tunas yang berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas 

berkembang menjadi tongkol yang produktif. Tanaman jagung 

memiliki daun yang panjang dan lebarnya agak seragam. Lembar 

daun berselang-seling dan terbentuk seperti rumput. Tulang daun 
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terlihat jelas dengan bentuk termasuk tulang daun sejajar. Tanaman 

jagung memiliki jumlah daun 8–48 helai (Paeru dan Dewi, 2017).  

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam 

satu tanaman (monoecious). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak 

tanaman, berupa karangan bunga. Serbuk sari berwarna kuning dan 

beraroma khas. Bunga betina berada pada buku tanaman jagung, 

yaitu diantara batang dan pelepah daun pada bagian tengah. Bunga 

jantan tumbuh di bagian pucuk tanaman, berupa karangan bunga 

(inflorescence). Tongkol sebagai bunga betina, tumbuh dari buku 

diantara batang dan pelepah daun (Atman, 2015) (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Morfologi tanaman jagung 

(Kartika, 2021) 

 

2.1.2 Potensi Tanaman Jagung 

Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan 

yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam peningkatan 

perekonomian Indonesia. Menurut Sulaiman dkk., (2018) komoditas 

ini mempunyai fungsi multiguna, baik untuk konsumsi langsung, 

sebagai bahan baku utama industri pakan dan industri pangan. 
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Kebutuhan jagung untuk bahan baku pakan, baik untuk industri 

pakan maupun untuk peternak mandiri, diproyeksi akan mengalami 

laju pertumbuhan tertinggi yaitu sekitar 3,6% per tahun. 

Kebutuhan jagung di Indonesia terus mengalami peningkatan tiap 

tahunnya. Hal ini dikarenakan oleh faktor pertambahan penduduk 

dan kegiatan industri yang bahan baku utama jagung sehingga 

mengakibatkan permintaan jagung semakin meningkat secara terus 

menerus sehingga permintaan pasar melebihi dari produksi yang ada 

(Soehendi dan Syahri, 2013). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistika (2019), produksi jagung nasional mengalami peningkatan 

tiap tahunnya. Pada tahun 2018 produksi jagung mencapai 30,056 

juta ton pipilan kering atau meningkat sebesar 1,132 juta ton 

(3,91%) dari produksi 2017.  

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

berperan besar dalam bidang pertanian. Salah satu jenis komoditas 

unggulan yang dihasilkan pada bidang pertanian di Provinsi 

Lampung adalah jagung. Berdasarkan Badan Pusat Statistika (BPS) 

Kabupaten Lampung Selatan (2020), Kabupaten Lampung Selatan 

menempati posisi ke dua setelah Lampung Timur sebagai kabupaten 

dengan produksi jagung terbanyak. Kecamatan Kalianda menjadi 

penghasil jagung dengan produksi tertinggi di Kabupaten Lampung 

Selatan yaitu sebanyak 54.429 ton (10,65% dari total produksi 

jagung di Kabupaten Lampung Selatan) dan mempunyai luas panen 

terluas sebesar 9.853,2 ha. 

 

2.2 Serangga 

 

Serangga merupakan kelompok organisme yang paling banyak jenisnya 

dibandingkan dengan kelompok organisme lainnya dalam filum Arthropoda. 

Saat ini telah diketahui kurang lebih dari 950.000 spesies serangga didunia, 

atau sekitar 59,5% dari total organisme yang telah dideskripsi (Safitri dkk., 
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2020). Menurut Jumar (2000), serangga memiliki tiga segmen tubuh utama, 

yaitu kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdomen) (Gambar 3). 

1. Bagian kepala (caput) terdiri atas 5-7 segmen yang menyatu dan 

mengandung mata, antena, dan alat mulut. 

2. Bagian dada (thorax) terdiri dari tiga segmen yang disebut prothorax, 

mesothorax, dan metathorax. Pelengkap yang digunakan untuk 

pergerakan melekat pada thorax. Setiap segmen thorax memiliki 

sepasang kaki dan sayap (jika ada), sayap hanya ditemukan di 

mesothorax dan metathorax. Bagian atas prothorax disebut pronotum. 

3. Bagian perut (abdomen) serangga terdiri dari 11 segmen atau lebih 

sedikit yang umumnya tidak mengandung pelengkap apa pun, kecuali 

pada segmen terakhir yang mungkin memiliki pelengkap yang terkait 

dengan reproduksi. 

 

Gambar 3. Bagian-bagian tubuh serangga 

(Oktaviani dkk., 2021) 

 

2.2.1 Serangga Nokturnal 

 

Serangga memiliki waktu beraktifitas yang berbeda-beda, beberapa 

jenis serangga aktif pada siang hari (diurnal) dan ada jenis serangga 

yang aktif pada malam hari (nokturnal). Serangga nokturnal 

memerlukan cahaya sebagai penunjuk arah dalam beraktivitas pada 

malam hari (Hadi et al., 2009). Kegiatan yang dilakukan serangga ini 

antara lain mencari makanan, melakukan reproduksi dan berbagai 

aktifitas lainnya. Sedangkan pada siang hari hewan ini tidak mampu 
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melakukan kegiatan karena adanya pengaruh matahari terhadap 

organ penglihatan dari hewan yang bersangkutan (Aditama dan 

Kurniawan, 2013). 

Serangga memiliki kemampuan khusus dalam melihat gelombang 

cahaya dibandingkan dengan penglihatan manusia. Ketertarikan 

serangga terhadap warna disebabkan pemantulan cahaya kesegala 

arah (Sihombing et al., 2013). Serangga mempunyai dua alat 

penerima rangsangan cahaya yaitu mata tunggal dan mata majemuk. 

Mata tunggal berfungsi untuk membedakan intensitas cahaya yang 

diterima, sedangkan mata majemuk berfungsi sebagai pembentuk 

bayangan yang berupa mozaik (Hadi et al., 2009).  

Kemampuan penangkapan warna oleh mata serangga yang berbeda 

akan berakibat perbedaan kesukaan (preferensi) warna oleh serangga. 

(Yuswani, 2012). Menurut Kurniawati (2016), warna kuning menjadi 

warna yang paling banyak menarik serangga untuk hinggap ke 

tanaman. Hal ini karena bagi serangga warna kuning terlihat seperti 

kumpulan daun-daun muda dan buah-buahan yang masak.  

Aktivitas malam ini biasanya dilakukan untuk menghindari predator, 

mengurangi penguapan air, serta menyesuaikan diri dengan sumber 

makanan yang lebih tersedia di malam hari. Dalam tingkatan 

taksonomi hewan serangga, terdapat ordo yang tergolong sebagai 

serangga nokturnal antara lain Lepidoptera, Diptera, Hymenoptera, 

Coleoptera, Orthoptera, dan Hemiptera (Warrant dan Dacke, 2011). 

 

2.2.2.1 Ordo Lepidoptera 

 

Lepidoptera adalah salah satu Ordo dari Filum Arthropoda 

pada kelas Insecta dengan ciri utama yaitu memiliki dua 

pasang sayap bermembran yang dipenuhi sisik. Ordo 

Lepidoptera umumnya memiliki tipe mulut sifon yang 

melingkar di bawah kepala, mata majemuk yang besar, dan 

bertungkai panjang (Jumrodah et al., 2023). Peran 
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Lepidoptera dalam ekosistem adalah sebagai polinator, 

bioindikator lingkungan, juga sebagai pakan satwa lain 

(Handayani dan Rahayuningsih, 2022). 

 

2.2.2.2 Ordo Diptera 

 

Diptera (lalat, nyamuk, dan asosiasinya) merupakan 

serangga holometabola yang dibedakan dengan serangga 

lainnya melalui kehadiran sepasang sayap fungsional pada 

dewasa. Karakter inilah yang mendasari nama diptera (di: 

dua; ptera: sayap). Diptera (lalat bersayap dua) merupakan 

kelompok serangga mayor. Larva diptera memiliki 

kemampuan memproses bahan organik, tipulid yang 

merusak dedaunan dan larva lalat hitam yang merupakan 

serangga yang memperoleh nutrisi dengan cara menyaring 

makanan (filter-feeding) (Fusari et al., 2018). 

 

2.2.2.3 Ordo Hymenoptera 

 

Ciri-ciri dari ordo Hymenoptera dapat dilihat dari tipe alat 

mulut, hamuli, ovipositor dan lain-lain. Alat mulut ordo 

Hymenoptera bertipe mandibulata, tetapi kebanyakan 

serangga dari ordo ini mempunyai alat mulut yang 

termodifikasi menjadi alat penghisap seperti lidah. Hamuli 

adalah deretan pengait kecil yang terdapat pada sayap 

belakang dan berfungsi untuk mengaitkan sayap belakang 

dengan sayap depan sehingga gerakan sayap pada saat 

terbang menjadi satu gerakan. Ciri selanjutnya adalah 

ovipositor atau organ yang berfungsi untuk meletakkan 

telur. (La Salle and Gauld, 1992). 
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2.2.2.4 Ordo Coleoptera 

 

Nama Coleoptera berasal dari bahasa Yunani yakni koleos, 

kelopak dan pteron berarti sayap. Sehingga coleoptera 

berarti “bersarung sayap” atau perisai sayap. Ordo 

Coleoptera sering memakan tumbuhan dan jamur, ada yang 

memakan kotoran, merusak tanaman dan bahkan ada yang 

memakan hewan invertebrata yang lainnya (predator) dan 

parasit. Tubuh Coleoptera dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

cephalo, thoraks dan abdomen, dan serangga ini memiliki 

ciri khas yang membedakannya dengan hewan lain yaitu 

memiliki 3 pasang kaki yang terdapat pada thoraks (Enggar, 

2011). 

 

2.2.2.5 Ordo Orthoptera 

 

Karakteristik dari ordo Orthoptera yaitu sayap bagian depan 

lurus, lebih tebal dan kaku sedangkan sayap bagian 

belakang tipis seperti selaput (Muliani dan Rafika, 2022). 

Hewan yang termasuk ordo ini misalnya belalang, kecoa 

dan jangkrik. Kelompok ini hidup pada berbagai tipe 

habitat, seperti hutan, semak belukar, sekitar rumah dan 

lahan pertanian. Di alam, jenis-jenis dari Orthoptera 

berperan sebagai pemangsa, pemakan bangkai, pengurai 

material organik nabati dan hewani, pemakan bagian 

tumbuhan hidup, musuh alami dari jenis serangga lainnya 

(Borror et al., 199).  

 

2.2.2.6 Ordo Hemiptera 

 

Hemiptera merupakan ordo dari serangga yang juga dikenal 

sebagai kepik sejati, walaupun beberapa anggota ordo 

Hemiptera bukanlah kepik sejati (Borror et al., 1996). Nama 

Hemiptera berasal dari bahasa Yunani yaitu hemi berarti 
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setengah dan pteron berarti sayap. Serangga dari ordo ini 

tidak mengalami metamorfosis sempurna. Serangga ordo ini 

memiliki ciri tipe mulut menusuk menghisap, tidak 

memiliki sersi, mempunyai dua pasang sayap yang bagian 

pangkalnya keras seperti kulit dan bagian belakang tipis 

seperti membran, serta mengalami metamorfosis tidak 

sempurna (Jumar, 2000). 

 

2.3 Keanekaragaman Hayati dan Peranannya 

 

Serangga merupakan hewan dari filum Artropoda, yang mempunyai jumlah 

anggota terbesar. Salah satu keanekeragaman hayati yang dapat 

dibanggakan Indonesia adalah serangga, dengan jumlah 250.000 jenis atau 

sekitar 15 % dari jenis biota utama yang diketahui di Indonesia. 

Keanekaragaman yang tinggi tersebut ditunjang oleh kemampuan 

berkembang biak yang tinggi, siklus hidup yang singkat, dapat 

mengkonsumsi inang yang beragam (polifagus), serta perilaku beradaptasi 

(Borror et al., 1996). 

Banyak sekali peran serangga terhadap keberlangsungan manusia baik itu 

yang menimbulkan keuntungan maupun kerugian. Menurut Meilin dan 

Nasamsir (2016), serangga memegang peranan yang sangat penting dalam 

ekosistem tidak hanya sebagai kelas terbesar dalam filum atrophoda, 

serangga tersebut dapat berperan sebagai hama (fitofag), predator, polinator, 

maupun hanya singgah sementara pada tanaman. Serangga yang bersifat 

hama, populasinya diupayakan berada dalam keadaan keseimbangan di 

bawah ambang kerusakan. Selain itu, serangga yang berguna seperti musuh 

alami dan penyerbuk harus tetap dijaga keberadaannya, sehingga mampu 

bekerja untuk menekan populasi inangnya (hama).  

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Serangga 

 

Serangga memiliki hubungan yang erat dan kompleks dengan faktor 

lingkungan di sekitarnya. Banyak faktor yang mempengaruhi kehidupan 
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serangga, dari banyak faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu : faktor dalam berasal dari dalam tubuh serangga itu sendiri 

terdiri dari: a) siklus hidup, b) nisbah kelamin, c) sifat mempertahankan diri, 

dan d) umur imago; serta faktor luar merupakan faktor lingkungan yang 

berasal dari luar tubuh serangga. Faktor luar terdiri dari:  

a). Faktor fisik (physical factors), yaitu suhu, kelembaban/hujan, 

cahaya/warna/bau, dan angin. 

b). Faktor biotik (biotic factors), yaitu predator, parasitoid, patogen, dan 

kompetisi (intraspesifik dan interspesifik). 

c). Faktor makan (nutritional factors), yaitu kuantitas dan kualitas makanan 

(Herlinda dkk., 2021). 

2.4.1 Faktor Dalam  

 

Dalam perkembangbiakannya, tinggi rendahnya populasi serangga 

tersebut ditentukan oleh serangga itu sendiri atau disebut dengan 

faktor dalam. Menurut Jumar (2000), faktor dalam yang dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya populasi serangga meliputi : 

1. Kemampuan berkembang biak serangga dipengaruhi oleh 

fekunditas atau kemampuan bertelur imago betina dan siklus 

hidupnya dari telur menetas sampai imago meletakkan telur 

pertama. Kedua hal tersebut mempengaruhi kecepatan berkembang 

biak serangga. Semakin banyak jumlah telur yang dihasilkan oleh 

suatu jenis serangga, semakin tinggi kemampuan berkembang 

biaknya. 

2. Perbandingan kelamin adalah perbandingan antara jumlah individu 

jantan dan betina yang diturunkan oleh serangga betina. 

Perbandingan kelamin ini biasanya 1:1. Namun, keadaan musim 

dan kepadatan populasi dapat mempengaruhi perubahan 

perbandingan kelamin tersebut. 

3. Serangga, seperti hewan lain, dapat diserang oleh berbagai musuh. 

Serangga memiliki alat atau kemampuan untuk mempertahankan 

diri dari serangan musuh tersebut. Umumnya, serangga akan 

menjauh atau lari jika diserang musuh atau berpura-pura mati. 
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Beberapa serangga menggunakan pertahanan dengan 

mengeluarkan racun atau bau agar terhindar dari serangan musuh. 

4. Umur imago serangga mempengaruhi perkembangan hidup 

serangga. Semakin lama umur imago betina, semakin tinggi 

kesempatan imago bertemu jantan dan bereproduksi menghasilkan 

keturunan. Serangga yang berstrategi reproduksi r umumnya 

memiliki umur imago yang singkat, sedangkan serangga yang 

berstrategi K memiliki umur imago yang lebih panjang. 

2.4.2 Faktor Luar 

 

Faktor luar yang dapat mempengaruhi keberadaan dan distribusi 

serangga yaitu faktor fisik, faktor biotik, dan faktor makanan. 

Berikut penjelasan mengenai faktor-faktor tersebut. 

1. Faktor Fisik 

a). Suhu merupakan faktor luar yang mempengaruhi kehidupan 

dan perkembangan serangga. Semakin tinggi suhu, 

metabolisme serangga semakin cepat, sehingga pertumbuhan 

dan perkembangan serangga juga semakin cepat. Setiap 

spesies serangga beradaptasi dengan kisaran suhu yang 

bervariasi. Jumar (2000) menyatakan bahwa serangga dapat 

hidup pada kisaran suhu tertentu. Apabila kisaran suhu 

tersebut terlampaui, serangga dapat mengalami kedinginan 

atau kepanasan yang dapat menyebabkan kematian. Hal ini 

dapat dilihat pada proses fisiologi serangga, di mana suhu 

sangat berpengaruh terhadap metabolisme dan aktivitasnya. 

Suhu minimum 15°C, suhu optimum 25°C, dan suhu 

maksimum 45°C merupakan kisaran suhu yang sesuai untuk 

aktivitas serangga. 

b). Kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup serangga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi distribusi, 

kegiatan, dan perkembangan serangga. Kelembaban 

mempengaruhi penguapan cairan tubuh serangga serta 

preferensi serangga terhadap tempat hidup dan 
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persembunyian. Kelembaban optimum bagi serangga 

berkisar antara 73-100% (Jumar, 2000). 

c). Cahaya atau warna dan bau mempengaruhi kehidupan 

serangga. Aktivitas serangga sering dipengaruhi oleh 

responnya terhadap cahaya. Oleh karena itu, ada jenis 

serangga yang aktif pada pagi, siang, sore, atau malam hari. 

Cahaya matahari mempengaruhi aktivitas dan distribusi lokal 

serangga. Serangga yang aktif pada siang hari disebut 

serangga diurnal, sedangkan serangga yang aktif pada malam 

hari disebut serangga nokturnal (Maisyaroh, 2014). Bau 

mempengaruhi perilaku serangga. Serangga monofag atau 

oligofag menyukai tumbuhan inang tertentu sesuai dengan 

bau dan warna tumbuhan inangnya. Tumpangsari antar dua 

spesies atau lebih tanaman yang berasal dari famili berbeda 

dapat mengganggu penciuman serangga monofag dan 

oligofag karena bau tumpangsari tanaman tersebut 

menghasilkan bau campuran yang sulit dideteksi oleh 

serangga fitofag (Herlinda dkk., 2021). 

d). Angin mempengaruhi penyebaran serangga. Serangga 

umumnya melawan arah angin saat mencari sumber pakan. 

Angin membawa aroma tumbuhan inang ke serangga, 

sehingga serangga mengikuti aroma tersebut dengan 

melawan arah angin untuk menemukan tumbuhan inangnya. 

Namun, penyebaran serangga juga dapat mengikuti arah 

tiupan angin (Herlinda dkk., 2021). 

 

2. Faktor Biotik 

a). Predator adalah hewan yang memangsa serangga atau 

hewan lainnya. Predator yang menyerang serangga dapat 

berasal dari vertebrata maupun invertebrata. Predator 

mempengaruhi perkembangan populasi serangga, seperti 

kelelawar, laba-laba, dan serangga predator. Predator yang 

paling banyak menyerang serangga fitofag berasal dari 
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artropoda, yaitu laba-laba dan serangga predator (Herlinda 

dkk., 2021). 

b). Parasitoid berperilaku mirip parasit, namun parasitoid 

mematikan inangnya sedangkan parasit tidak mematikan 

inangnya. Parasitoid dapat menurunkan populasi serangga 

fitofag. Parasitoid terbanyak berasal dari Ordo Hymenoptera 

(Herlinda dkk., 2011). 

c). Entomopatogen merupakan patogen yang menyebabkan 

sakit dan mematikan pada serangga. Entomopatogen yang 

dapat membunuh serangga berasal dari jamur, bakteri, 

bakteri, nematoda, riketsia dan lain-lain (Herlinda dkk., 

2021). 

d). Kompetisi juga dapat mempengaruhi kehidupan serangga. 

Kompetisi terbagi dua, yaitu kompetisi intraspesifik dan 

interspesifik. Kompetisi intraspesifik terjadi antara individu 

dalam satu spesies. Kompetisi interspesifik terjadi antar dua 

atau lebih spesies. Kompetisi menyebabkan terjadi 

penyebaran serangga menjauhi satu sama lain karena adanya 

keterbatasan daya dukung relung dan habitat (Price, 1997). 

 

3. Faktor Makanan 

a). Faktor kuantitas dan kualitas makanan mempengaruhi 

kehidupan serangga. Kuantitas makanan yang berlimpah 

dapat menyebabkan populasi serangga menjadi berlimpah. 

Faktor kualitas makanan juga mempengaruhi kehidupan 

serangga. Tanaman yang dipupuk dengan pupuk nitrogen 

secara berlebihan mengandung kadar air yang tinggi, 

sehingga tanaman tersebut lebih disukai oleh serangga 

fitofag. Sebaliknya, tanaman yang dipupuk dengan pupuk 

kalium memiliki jaringan yang lebih keras dan kuat, 

sehingga dapat menghambat serangga fitofag 

menyerangnya (Herlinda dkk., 2021).



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 - Januari 2026 

bertempat pada lahan jagung yang berada di Desa Way Urang, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampungdin sebagai tempat 

mengidentifikasi serangga nokturnal yang diperoleh. 

 

 

Gambar 4. Lokasi Penelitian di Desa Way Urang, Kalianda, Lampung 

Selatan 

(Google Earth Pro, 2026).
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

perangkap kain lampu (light sheet trap) dengan lampu mercury 

berwarna putih (250 Watt) sebagai alat menarik perhatian serangga 

untuk mendekat ke perangkap kain lampu (light sheet trap), 

generator sebagai sumber listrik, kain putih sebagai layar reflektor 

cahaya dari lampu, kayu sebagai tempat menggantung lampu 

mercury dan kain putih, tali rafia sebagai pengikat kain putih pada 

kayu, kertas segitiga (papilot) sebagai wadah sementara, killing 

bottle sebagai tempat membunuh spesimen dan mengawetkan 

sampel serangga nokturnal agar tidak rusak, kain kasa sebagai 

lapisan dalam killing bottle, sweep net sebagai alat menangkap 

serangga yang terbang disekitar lampu mercury, baskom sebagai 

tempat menampung air deterjen (konsentrasi 5%) dan serangga 

nokturnal yang terperangkap, thermometer sebagai alat ukur suhu, 

dan hygrometer sebagai alat ukur kelembapan udara. 

3.2.2 Bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah alkohol 70% untuk mengawetkan serangga nokturnal, air 

deterjen (konsentrasi 5%) untuk membantu menurunkan tegangan 

permukaan air, buku panduan identifikasi serangga, dan sampel yang 

teramati di lokasi pengamatan. 

 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Rancangan penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, artinya 

data yang diperoleh dideskripsikan untuk menggambarkan 

keanekaragaman jenis-jenis serangga nokturnal pada perbedaan 

disetiap fase pertanaman jagung, yakni fase pra musim tanam dan 
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fase vegetatif (30 hari setelah tanam). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purpose random sampling, yaitu pemilihan titik 

dengan pertimbangan tertentu namun tetap mengambil sampel secara 

acak di dalam titik tersebut. Metode ini  dipilih agar data yang 

dihasilkan mewakili kondisi ekologis pada setiap fase pra musim 

tanam dan fase vegetatif (30 hari setelah tanam) pertanaman jagung 

secara lebih objektif. 

3.3.2 Pelaksanaan penelitian  

3.3.2.1 Penentuan Plot 

 

Penelitian dilakukan pada lahan jagung seluas 1 ha. Jarak 

light sheet trap antara plot 1 dan plot 2 pengambilan sampel 

serangga berukuran 50 m. Light sheet trap dipasang sejajar 

dengan bedengan (Gambar 5).  

 

 
Keterangan : 

   : Bedengan 

   : Posisi lampu 

   : Posisi penempatan light sheet trap 

    

   : Petak percobaan 

 

Gambar 5. Peletakan light sheet trap pada plot percobaan 

 

100 m 

1
0
0
 m

 

50  m 

Plot 2 Plot 1 
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3.3.2.2 Pemasangan Perangkap Kain Lampu (Light Sheet Trap) 

Perlakuan menggunakan kain putih berukuran 2x2 m 

dengan warna lampu putih. Light sheet trap yang dipasang 

menggunakan lampu mercury dengan daya 250 Watt. 

Lampu mercury digantung pada kayu dan berada pada 

bagian depan kain putih. Kain putih dan lampu membantu 

menarik serangga nokturnal sehingga mendekati dan 

hinggap pada layar light sheet trap. 

 

3.3.2.3 Pengukuran Faktor Lingkungan 
 

Pengukuran faktor fisik berupa temperatur udara, 

kelembapan udara, dan kecepatan angin yang dilakukan 

pada saat pengamatan menggunakan alat thermometer, 

hygrometer, dan data rata-rata suhu, kelembapan, serta 

kecepatan angin yang berasal dari BMKG Kabupaten 

Lampung Selatan, Kecamatan Kalianda. 

3.3.2.4 Pengumpulan Data 

 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 2 kali ketika bulan 

berumur 1-8 hari dan 22-30 hari (Setiawan, 2016). Serangga 

nokturnal akan hinggap pada kain putih. Serangga tersebut 

kemudian ditangkap dan diawetkan menggunakan killing 

bottle berisi kain kasa yang telah dibasahi dengan alkohol 

70%. Light sheet trap akan menyala selama 4 jam yaitu 

dimulai pada pukul 18.00 WIB sampai dengan pengambilan 

sampel pada pukul 22.00 WIB (Sari dkk., 2017). Serangga 

yang telah terkumpul, kemudian dibungkus dengan kertas 

segitiga (papilot) sebagai wadah sementara. 
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3.3.3 Analisis Data 

3.3.3.1 Identifikasi Morfologi 

 

Identifikasi serangga nokturnal dilakukan di Laboratorium 

Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Serangga 

nokturnal diamati secara deskriptif berdasarkan jumlah 

individu, ordo, famili, spesies, dan kesamaan morfologi 

yang terdapat dalam buku Borror et al., (1996), jurnal-jurnal 

ilmiah terkait serta mengidentifikasi peran serangga 

tersebut. Hasil pengamatan dan identifikasi disajikan dalam 

bentuk tabel dan ditampilkan dalam bentuk foto. 

Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman (H’), 

indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (D). 

 

3.3.2.1 Indeks Keanekaragaman  

 

Keanekaragaman (H’) mempunyai nilai yang tinggi jika 

semua individu berasal dari jenis yang berbeda. Kelimpahan 

individu tiap jenis yang didapatkan, dihitung nilai indeks 

keanekaragaman (Odum, 1993) dalam Latuconsina et al., 

(2012) dengan rumus berikut ini.  

𝐻′ = − ∑ 𝑃𝑖 𝑙𝑛 𝑃𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan : 

H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener; 

Pi = ni / N; 

Pi = Jumlah individu ke-i (jumlah 1 spesies); 

ni = Jumlah individu jenis ke-i; dan 

N = Jumlah total individu semua jenis 

 

Kriteria nilai Indeks Keanekaragaman sebagai berikut.  

1 < H’  = Keanekaragaman jenis rendah  

1 < H’< 3 = Keanekaragaman jenis sedang  

H’ > 3  = Keanekaragaman jenis tinggi 
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3.3.2.2 Indeks Kemerataan 

 

Kemerataan jenis digunakan untuk mengetahui gejala 

dominansi. Semakin kecil nilai indeks kemerataan 

organisme, maka penyebaran individu tiap jenis tidak sama, 

ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu (Odum, 

1993) dalam Sulistiyowati et al., (2019) dengan rumus 

sebagai berikut. 

𝐸 =  
𝐻′

𝐼𝑛(𝑆)
 

Keterangan : 

E = Indeks kemerataan Shannon-Evenness 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = Jumlah spesies 

Kriteria nilai Indeks Kemerataan sebagai berikut.  

E < 0,3   = Kemerataan rendah  

0,3 < E < 0,6  = Kemerataan sedang 

E > 0,6   = Kemerataan tinggi 

 

3.3.2.3 Indeks Dominansi  
 

Dominansi yang cukup besar akan mengarah pada 

komunitas yang labil maupun tertekan. Indeks dominansi 

dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi dari 

Simpson (Odum, 1993) dalam Agustina (2015) sebagai 

berikut. 

𝐶 =  ∑ [
𝑛𝑖

𝑁
]

2𝑛

𝑖=1

  

Keterangan :  

C  = Indeks dominansi  

Ni  = Jumlah individu satu jenis  

N  = Jumlah individu semua jenis 

Kriteria nilai Indeks Dominansi sebagai berikut. 

C < 0,4  = Indeks dominansi rendah 

0,4 < C < 0,6 = Indeks dominansi sedang 

C > 0,6  = Indeks dominansi tinggi 
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3.4 Bagan Alir Penelitian 

 

Berikut merupakan bagan alir seluruh tahap penelitian (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Bagan alir penelitian

Pemasangan Light Sheet Trap (Lampu Warna Putih) 

Penentuan Plot 

Indeks Dominansi Indeks Kemerataan Indeks 

Keanekaragaman 

Analisis Data  

Pengumpulan Data 

Identifikasi Morfologi 

Pengukuran Faktor Fisik 

Rancangan Penelitian 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis serangga nokturnal pada fase pra musim tanam dan fase 

vegetatif (30 HST) pertanaman jagung di Desa Way Urang, Kalianda, 

Lampung Selatan terdiri dari 5 ordo, 21 famili, dan 27 jenis. 

2. Indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan serangga nokturnal 

pertanaman jagung di Desa Way Urang, Kalianda, Lampung Selatan 

pada fase pra musim tanam lebih tinggi (H’ = 2,350 dan E = 0,868) 

dari fase vegetatif (30 HST) (H’ = 1,970 dan E = 0,658) meskipun 

kedua indeks tergolong dalam kategori sedang, dan indeks dominansi 

D = 0,126 dan 0,298 tergolong dalam kategori rendah. 

3. Terdapat 12 spesies serangga nokturnal yang berperan sebagai 

herbivor (hama),  6 spesies sebagai polinator, 5 spesies sebagai 

dekomposer, serta masing-masing 2 spesies sebagai parasitoid dan 

predator. 

5.2 Saran 

 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian pada semua fase 

tanaman jagung, yaitu fase pra musim tanam, fase vegetatif, dan fase 

generatif. Penambahan metode pengambilan sampel serangga seperti 

yellow trap (perangkap kuning), pitfall trap (perangkap jebak) dan insect 

net (jaring serangga) untuk memperkaya dan mendapatkan hasil yang 
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lebih merata. Selain itu, penelitian tidak dilakukan ketika musim 

penghujan untuk memperoleh hasil yang lebih beragam dan pengamatan 

serangga tidak hanya dilakukan pada serangga nokturnal saja. 
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